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Abstrak 

 
Letusan gunung berapi dapat menyebakan pencemaran logam berat timbal (Pb) di lingkungan. Hal tersebut disebabkan 

karena abu vulkanik yang berasal dari letusan gunung berapi tedapat logam berat salah satunya adalah timbal (Pb). Abu 

vulkanik terbawa oleh udara mengakibatkan pemaparan pada media lingkungan seperti tanah, air dan tanaman. Ayam 

kampung merupakan hewan yang dipelihara bebas, hal ini akan mengkondisikan ayam kampung untuk mencari 

makanannya sendiri. Secara langsung ayam kampung dapat mengkonsumsi tanaman, cacing serta air yang tercemar 

logam berat timbal (Pb). Organ ayam kampung akan terakumulasi logam berat timbal (Pb) karena diakibatkan oleh 

pemaparan logam berat timbal (Pb) dari lingkungan dengan distribusi melalui ingesti, inhalasi maupun kontak dermal. 

Ayam kampung merupakan bahan pangan yang digemari oleh masyarakat sehingga masyarakat beresiko untuk terpapar 

oleh logam berat. Koleksi sampel dilaksanakan di 2 titik area pemukiman pasca erupsi gunung merapi 2010 serta 2 titik 

area pemukiman daerah yang tidak terkena awan panas erupsi gunung merapi. Konsentrasi timbal (Pb) tertinggi 

terdapat pada cakar sebesar 6,18 µg.g-1  sedangkan konsentrasi timbal (Pb) terendah terdapat pada organ kulit sebesar 

0,45 µg.g-1. Akumulasi timbal paling tinggi terdapat pada cakar dengan nilai rata-rata akumulasi 32,4 µg. Daily intake 

untuk analisa resiko kesehatan berdasarkan frekuensi konsumsi tertinggi dengan pola konsumsi daging, hati, kulit serta 

digiti cakar (DHKC) tidak melebihi batasan daily intake yaitu sebesar 0,016 mg.kg-1berat badan dimana batasan 

konsumsi menurut WHO (2009) yaitu 0,025 mg.kg-1berat badan.  

 

Kata kunci : Akumulasi Timbal(Pb); Abu Vulkanik; Digiti Cakar; Pola Konsumsi; Analisa Resiko Kesehatan 
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Lead Accumulation in Domestic Chicken around Merapi Mountainside 

 

ADIEL HARUM CHRISSETIA LONA 
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Duta Wacana Christian University 

 

Abstract 
 

Volcanic eruptions be able to causing contamination of heavy metals. The contamination of heavy metals can occurred 

because of volcanic ash which is from volcanic eruptions contain lead (Pb).  Contamination in the environment (soil, 

water and plant) caused by the volcanic ash that carried by the wind. Domestic chicken is an animal’s free ranging. So 

that domestic chicken can looking for food from its surrounding environment (soil, water and plant) that contaminated 

with lead (Pb). Body organs of domestic chicken will accumulated with lead from distribution ofingestion, inhalation 

and dermal contact from the environment. The community likes to consume body organs of domestic chicken, in 

consequence people can be accumulated with lead (Pb). Sample collection is held in merapi mountain pasca eruption 

area where is 2 areas with pyroclastic area and 2 areasthat free from pyroclastic. The highest concentration of lead 

occurred in domestic chicken’s scrawl 6,18µg.g-1  and the lowest concentration of lead occurred in domestic chicken’s 

skin 0,45 µg.g-1  . The highest average of lead accumulation occurred in domestic chicken’s scrawl with 32,4µg. The 

health risk assessment from the daily intake based on the consumption frequently and consumption pattern (Meat, liver, 

skin and scrawl/DHKC) is 0,016 mg.kg-1of body burden which is not more than limit detection from WHO (2009) 

0,025 mg.kg-1 body burden. 

 

 

Keywords :Lead accumulation (Pb); Volcanic ash; Domestic chicken’s scrawl;  Consumption pattern; Health 

risk    assessment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Suatu lingkungan yang tercemar dapat mempengaruhi organisme yang berada di sekitarnya. Pencemaran 

lingkungan yang terjadi salah satunya dapat berupa adanya logam berat timbal (Pb) di suatu lingkungan. Salah 

satu sumber pencemaran logam berat timbal (Pb) secara alami dapat disebabkan oleh abu vulkanik yang berasal 

dari erupsi gunung berapi. Menurut Budianta (2011) peristiwa erupsi gunung merapi pada tahun 2010 dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan karena abu vulkanik yang berasal dari erupsi gunung merapi tahun 2010 

mengandung logam berat timbal (Pb).  

Distribusi logam berat timbal (Pb) di lingkungan dapat terjadipada tanah, air, tanaman serta organisme 

berasal . Hal ini diakibatkan abu vulkanik terbawa oleh udara sehingga terjadi pemaparan pada media 

lingkungan seperti tanah, air dan tanaman. Pemaparan logam berat timbal (Pb) di lingkungan juga dapat terjadi 

pada organisme kecil di dalam media lingkungan , salah satunya cacing maupun organisme yang hidup di area 

lingkungan seperti ayam kampung. Cacing yang hidup di dalam tanah secara langsung akan terpapar oleh logam 

berat timbal (Pb) karena cacing tanah dapat mengakumulasi logam berat yang ada pada tanah dalam tubuhnya 

(Ulfa, 2010). 

Ayam kampung merupakan hewan yang dipelihara bebas, hal ini akan mengkondisikan ayam kampung 

untuk mencari makanannya sendiri. Secara langsung ayam kampung dapat mengkonsumsi tanaman, cacing serta 

air yang tercemar logam berat  timbal (Pb). Di dalam tubuh ayam kampung akan terakumulasi logam berat 

timbal (Pb) karena diakibatkan oleh pemaparan logam berat timbal (Pb) dari lingkungan dengan distribusi 

melalui ingesti (oral). Daging ayam kampung serta bagian organ internalnya merupakan salah satu sumber 

pangan yang digemari serta mengandung nilai gizi protein yang tinggi bagi konsumen terutama pada anak-

anak(Listianingrum dkk, 2008). Pemaparan logam berat timbal (Pb) yang terjadi di lingkungan dan pada ayam 

kampung akan menjadi ancaman secara alamiah karena dapat mempengaruhi mutu asupan pangan.Logam berat 

timbal (Pb) dapat berpengaruh terhadap tubuh manusia baik dewasa maupun pada anak-anak karena melalui 

asupan pangan yang tidak terjamin. Pemaparan logam berat timbal (Pb) dapat berpengaruh terhadap kesehatan 

khususnya pada otak (Tchounwou et al, 2014). 

Uji pendahuluan pada tanah area lereng pasca erupsi merapi 2010 pada dua stasiun menunjukan terdapat 

timbal (Pb) 1,02 ppm dan 0,79 ppm. Berdasarkan hal tersebut uji pendahuluan yang telah dilakukan pada calon 

lokasi menunjukan bahwa pada sampel tanah area lereng merapi terdapat logam berat timbal (Pb) maka perlu 

dilakukan penelitan terhadap bagian tubuh ayam kampung dengan judul akumulasi timbal (Pb) pada ayam 

kampung di area lereng gunung merapi. 

B. Rumusan Masalah 
1. Berapakah kadar logam berat timbal (Pb) di empat jaringan tubuh ayam kampung (daging paha bawah, hati, 

kulit paha bawah dan bagian telapak cakar) yang tinggal pada area lereng pasca erupsi merapi 2010 ? 

2. Apa jenis organ tubuh ayam kampung yang potensial untuk digunakan sebagai biomonitoring ? 

3. Bagaimana pola konsumsi ayam kampung serta analisa resiko kesehatan pada masyarakat di Yogyakarta yang 

mengkonsumsi ayam kampung? 

 

C. Tujuan 
1. Mengetahui kadar logam berat timbal (Pb) di empat jaringan tubuh ayam kampung (daging paha bawah, hati, 

kulit paha bawah dan bagian telapak cakar) yang tinggal pada area lereng pasca erupsi merapi 2010.  

2. Menentukan jenis organ tubuh ayam kampung yang potensial untuk digunakan sebagai biomonitoring. 

3. Memperkirakan pola konsumsi ayam kampung serta analisa resiko kesehatan pada masyarakat yang 

mengkonsumsi ayam kampung yang tinggal di Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
Seluruh sampel pada hasil data penelitian logam berat timbal Pb terdapat logam berat timbal Pb. Pada 

penelitian ini, konsentrasi timbal Pb tertinggi terdapat pada cakar sebesar 6,18 µg.g-1  sedangkan konsentrasi 

timbal Pb terendah terdapat pada organ kulit sebesar 0,45 µg.g-1  .Konsentrasi logam berat timbal (Pb) pada 

seluruh organ berurutan dari yang paling tinggi sampai paling rendah terdapat pada stasiun I > stasiun II > 

stasiun III > stasiun IV.Akumulasi timbal paling tinggi terdapat pada cakar dengan nilai rata-rata akumulasi 

32,4 µg. Akumulasi logam berat (Pb) pada organ cakar, hati serta daging relatif lebih besar jika dibandingkan 

dengan kulit paha. Akumulasi logam berat Pb yang tinggi seperti Pb yang terakumulasi pada DHKC 

mengindikasikan 40 %population at risk. Hasil akumulasi Pb DHKC lebih besar karena dipengaruhi 

akumulasi Pb pada cakar dan hati yang tinggi. Total daily intake untuk frekuensi konsumsi tertinggi dengan 

pola konsumsi daging,hati,kulit serta digiti cakar (DHKC) tidak melebihi batasan daily intake yaitu sebesar 

0,016 mg.kg-1 berat badan dimana batasan konsumsi menurut WHO (2009) yaitu 0,025 mg.kg-1 berat badan.  

 

 

B. Saran 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah dapat melakukan monitoring secara berkala 

tidak hanya fokus terhadap makanan jadi saja. Monitoring terhadap lingkungan degan melalukan remidiasi 

serta organ cakar dapat dijadikan sebagai biomonitoring logam berat timbal pada ayam kampung.Berdasaarkan 

hasil penelitian ini maka sebaiknya konsumsi organ ayam kampung perlu dikurangi karena menurut kadar 

akumulasi sudah melebihi batas aman, meskipun organ ayam masih aman untuk dikonsumsi tetapi jalur 

distribusi logam berat timbal Pb tidak hanya melalui ingesti.  
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